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ABSTRACT

The snapper (Lutjanus vitta) is the Lutjanidae family mostly living in corals. The fish is one of  the main fishing targets 
in Jakarta Bay landed at fish auction of  Tanjung Pasir, Tangerang Regency. This study aims to examine the growth 
pattern, maturity stages of  gonad, and the size of  the first maturity gonads (Lm) of  the fish. The study was conducted 
in February 2022. The method used in the study was a survey method with a sampling technique, namely Purposive 
Random Sampling. The results found a total catch of  113 individuals consisting of  60 male and 53 females fish 
obtained. The growth pattern of  the snapper is isometric. Gonad maturity stages of  the fish were found mostly in 
premature and maturing gonads. The fish in Jakarta Bay waters had a size of  213.5 mm at first maturity, which it is 
better to catch the fish with longer length than the size of  the first mature gonads. 
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ABSTRAK

Ikan kakap (Lutjanus vitta) termasuk famili Lutjanidae yang sebagian besar hidupnya di perairan karang. Ikan tersebut 
merupakan salah satu target utama dalam penangkapan di perairan Teluk Jakarta yang didaratkan di TPI Tanjung 
Pasir, Kabupaten Tangerang. Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengkaji tentang pola pertumbuhan, 
tingkat kematangan gonad, dan ukuran pertama kali matang gonad (Lm) ikan tersebut. Penelitian dilakukan pada bulan 
Februari 2022. Metode yang digunakan dalam penelitian adalah metode survei dengan teknik pengambilan sampel 
yaitu purposive random sampling. Hasil penelitian diperoleh total tangkapan sebanyak 113 ekor yang terdiri dari ikan jantan 
berjumlah 53 ekor dan betina berjumlah 60 ekor. Pola pertumbuhan ikan kakap adalah isometrik. Tingkat kematangan 
gonad banyak terdapat pada TKG II dan III. Ikan kakap di perairan Teluk Jakarta memiliki ukuran pertama kali matang 
gonad adalah 213,5 mm. Maka, ukuran ikan yang lebih baik ditangkap adalah yang memiliki panjang lebih dari ukuran 
matang gonadnya.

Kata kunci: ikan kakap, Lutjanus vitta, pola pertumbuhan, TKG 
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PENDAHULUAN

	 Ikan kakap (Lutjanus vitta) termasuk 
famili Lutjanidae yang sebagian besar 
hidupnya di wilayah karang, tersebar luas di 
seluruh wilayah Indo-Pasifik yang hidup di 
kedalaman 40-120 m (Davis 1993; Palla dan 
Bawah 2021). Ikan kakap jenis ini merupakan 
salah satu target utama dalam penangkapan 
di perairan Teluk Jakarta, merupakan ikan 
konsumsi yang bernilai ekonomi tinggi. 
Harga jualnya cukup tinggi, dapat mencapai 
Rp 30.000-50.000/kg. Tingginya harga 
jual mendorong penangkapan ikan kakap 
(L. vitta) secara intensif oleh nelayan yang 
dilakukan setiap hari dengan menggunakan 
alat tangkap rawai, pancing ulur, jaring 
insang, dan pukat bawah (Oktaviyani dan 
Kurniawan 2017).  
	 Penangkapan yang intensif dan terus 
menerus, selain akan menurunkan biomassa 
tangkapan juga dapat mengakibatkan 
hasil tangkapan berupa ikan-ikan kecil 
sehingga akan mengakibatkan terjadinya 
penangkapan ikan yang berlebihan 
(overfishing). Apabila ikan yang tertangkap 
sebagian besar merupakan ikan yang 
belum matang gonad, maka akan terjadi 
kelebihan tangkap yang mengganggu proses 
rekruitmen (Widodo et al. 2014). Hal ini dapat 
menyebabkan penurunan pertumbuhan 
populasi L. vitta. Oleh karena itu, jenis 
ikan ini perlu dikelola dengan baik untuk 
mempertahankan keberlanjutannya, untuk 
upaya itu dibutuhkan informasi biologis 
penting dalam pertimbangan kebijakan 
pengelolaan perikanan, diantaranya 
mengkaji mengenai pola pertumbuhan ikan.
	 Pertumbuhan dapat dilihat sebagai 
pertambahan panjang dan berat ikan 
selama periode waktu tertentu. Hubungan 
pola pertumbuhan ikan dengan aktivitas 
penangkapan adalah semakin tinggi 
intensitas penangkapan maka pertumbuhan 
ikan akan semakin terganggu (Effendie 2002). 
Penelitian mengenai aspek biologi ikan kakap 
(L. vitta) telah dilakukan sebelumnya oleh 
Oktaviyani dan Kurniawan (2017), namun 
informasi mengenai pola pertumbuhan ikan 
kakap (L. vitta) di perairan Teluk Jakarta 
masih terbatas padahal pola pertumbuhan 
merupakan aspek biologi yang sangat 
penting, sehingga penelitian tentang pola 
pertumbuhan, tingkat kematangan gonad, 
dan ukuran pertama kali matang gonad 
(Lm) perlu dilakukan untuk pengelolaan 
sumberdaya ikan kakap yang berkelanjutan.

METODE PENELITIAN

	 Pengambilan sampel dilakukan pada 
bulan Februari 2022 di TPI Tanjung Pasir, 
Kabupaten Tangerang dengan tiga kali 
ulangan. TPI ini berada di sisi barat Teluk 
Jakarta, merupakan tempat pelelangan 
ikan di Kabupaten Tangerang. Metode yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah 
metode survei dengan teknik pengambilan 
sampel adalah purposive random sampling. 
Jumlah sampel yang terkumpul selama 
penelitian sebanyak 113 ekor ikan. Data yang 
dikumpulkan meliputi data panjang total 
(TL), berat badan (W), tingkat kematangan 
gonad (TKG), dan berat gonad (Wg).
	 Sampel ikan diambil dan dimasukkan 
ke dalam cool box, kemudian panjang total 
masing-masing ikan diukur dengan jangka 
sorong dalam satuan mm, sedangkan 
berat badan (W) dan berat gonad (Wg) ikan 
ditimbang dengan timbangan analitik dalam 
satuan gram. Ikan dibedah menggunakan 
alat bedah. Penentuan jenis kelamin 
dilakukan secara visual berdasarkan 
perubahan morfologi gonad yang mengacu 
pada Holden dan Raitt (1974).
	 Analisis perbandingan panjang dan 
berat ikan digunakan untuk mengetahui 
pola pertumbuhan ikan, mengikuti model 
pertumbuhan Bal dan Rao (1984) sebagai 
berikut: 

Keterangan:	
W	 = Berat ikan (g)
L	 = Panjang ikan (mm)
a	 = Intercept
b	 = Koefisien regresi 
	 Uji t dengan selang kepercayaan 
95% dilakukan untuk mengetahui apakah 
nilai b sama dengan 3 (pola pertumbuhan 
isometrik) atau tidak sama dengan 3 (pola 
pertumbuhan alometrik) (Steel dan Torrie 
1989).
	 Panjang ikan pertama kali matang 
(Lm) dianalisis dengan metode Spearman-
Karber (Udupa 1986) dengan selang 
kepercayaan 95% (α = 0,05) menurut rumus 
berikut:

𝑊 = 𝑎 𝐿𝑏

𝑚 = 𝑥𝑘+
𝑥
2 − 𝑥�𝑃𝑖

𝑎𝑛𝑡𝑖𝑙𝑜𝑔 𝑚 (𝑀) ± 1,96 𝑣𝑎𝑟(𝑚)
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Keterangan:
m 	=	 log panjang ikan pada kematangan 

gonad pertama
xk 	=	 log nilai tengah kelas panjang yang 

terakhir ikan yang telah matang gonad
x 	 =	 log pertambahan panjang pada nilai 

tengah
Pi 	=	 Proporsi ikan matang gonad pada 

kelas panjang ke-i
M 	=	 Panjang ikan kali pertama matang 

gonad

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hubungan panjang-berat

	 Sampel ikan kakap yang diperiksa 
sebanyak 113 sampel, 53 jantan dan 60 
betina. Kisaran ukuran panjang ikan yang 
diamati antara 153-257 mm. Jumlah 
individu ikan kakap tertinggi berada pada 
ukuran 191-195 mm sebanyak 15 ekor 
(Gambar 1).
	 Model persamaan hubungan 
panjang-berat ikan kakap adalah 
W=0,000027L2,91 (Gambar 2). Pengujian 
nilai b dengan uji t menunjukkan t-hitung < 
t-tabel, maka b tidak berbeda nyata dengan 
angka 3 (b=3) sehingga pertumbuhan ikan 
bersifat isometrik artinya pada ikan kakap 
(L. vitta) pertambahan panjang seimbang 
dengan pertambahan beratnya. Hasil ini 
sama dengan yang tercatat di Pesisir Barat 
Daya India (Ramachandran et al. 2013). 
Hal ini dipegaruhi kondisi perairan yang 
masih baik untuk ikan dan pada saat 

penangkapan diduga ikan menuju matang 
gonad, dimana perkembangan gonad yang 
semakin matang akan mengubah ukuran 
gonad ikan sehingga akan mempengaruhi 
pertumbuhan ikan. Namun, di kawasan 
Kabupaten Banyuasin ikan kakap memiliki 
pola pertumbuhan alometrik negatif (Ridho 
dan Patriono 2016). Adanya perbedaan 
nilai b pada ikan di suatu perairan dapat 
dipengaruhi oleh beberapa faktor yaitu 
habitat, fase pertumbuhan, jenis kelamin, 
dan tingkat kematangan gonad (Maizul 
2019).
	 Hasil penelitian memberikan nilai 
estimasi (R) ikan kakap (L. vitta) sebesar 
0,91, artinya pertumbuhan panjang ikan 
91% dipengaruhi oleh pertambahan berat 
ikan. Jika nilai tetapan (R) semakin tinggi 
maka menunjukkan adanya hubungan 
yang erat antara pertambahan berat badan 
dengan pertambahan panjang badan, yaitu 
0,90-1,00 (Ali et al. 2005; Kardin et al. 
2016). Hal ini menunjukkan kondisi ikan 
di perairan Teluk Jakarta masih relatif baik 
karena pertumbuhannya masih seimbang.

Tingkat Kematangan Gonad (TKG)

	 TKG dapat memberikan informasi 
keadaan pematangan gonad pada ikan 
berdasarkan ciri-ciri gonad yang dapat 
dikenali, apakah ikan tersebut belum 
matang, setengah matang, matang, 
reproduktif, atau tidak aktif. Mengetahui 
derajat kematangan gonad memberikan 
informasi kapan ikan memijah, baru 
memijah, atau berhenti memijah. 

Gambar 1. Ukuran kelas ukuran panjang ikan kakap (L. vitta)
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	 Sampel pengamatan TKG untuk ikan 
jantan sejumlah 53 ekor, sedangkan ikan 
betina sejumlah 60 ekor. Ikan jantan yang 
memiliki ukuran 171-261 mm memiliki 
TKG 1 (belum matang) berjumlah 42 ekor, 
TKG II (perkembangan) 7 ekor, TKG III 
(pematangan) hanya 1 ekor, sementara pada 
TKG IV (matang) dan V (mijah sain) tidak 
ditemukan selama penelitian. Sedangkan 
pada ikan betina berukuran antara 154-237 
memiliki TKG 1 berjumlah 9 ekor, TKG II 28 
ekor, TKG III 21 ekor, TKG IV 1 ekor, dan 
TKG V 1 ekor (Tabel 1).
	 TKG ikan kakap (L. vitta) dalam 
penelitian ini dibagi menjadi lima kelas atau 
tingkatan berdasarkan metode Holden dan 
Raitt (1974). Derajat kematangan gonad 
kedua jenis kelamin ditunjukkan pada 

Gambar 2. Grafik hubungan panjang-berat ikan kakap (L. vitta)

Gambar 3.
	 Pada Gambar 3 dapat dilihat bahwa 
ikan kakap jantan yang tertangkap rata-
rata masih belum matang gonad sedangkan 
pada ikan kakap betina yang tertangkap 
menunjukkan bahwa sedang mengalami 
peroses perkembangan dan pematangan 
gonad. Tingginya tingkat kematangan 
gonad pada ikan kakap (L. vitta) betina 
yang tertangkap yaitu pada TKG tingkat II 
dan TKG III diduga karena ikan tersebut 
akan memasuki musim pemijahan, dimana 
sampel ikan diambil pada bulan Februari. 
Palla dan Bawah (2021) menyatakan bahwa 
periode pemijahan ikan kakap (L. vitta) 
adalah sepanjang tahun, dengan periode 
pemijahan utama yang berkepanjangan 
berfluktuasi dari April hingga Oktober.

Tabel 1. Ukuran dan jumlah tingkat kematangan gonad ikan kakap

Jenis Kelamin Ukuran I II III IV V Jumlah

Jantan

171-183 7 - 1 - - 8
184-196 17 2 - - - 19
197-209 6 3 - - - 9
210-222 10 2 - - - 12
223-235 1 - - - - 4
236-248 - - - - - 0
249-261 1 - - - - 1

Betina

154-165 - 1 1 - - 2
166-177 - 11 - - - 11
178-189 3 9 5 - - 17
190-201 2 6 8 1 1 18
202-213 1 1 6 - - 8
214-225 1 - 1 - - 2
226-237 2 - - - - 2
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Gambar 3. Tingkat kematangan gonad ikan kakap (L. vitta)

Ukuran pertama kali matang gonad (Lm)

	 Berdasarkan hasil penelitian, rata-
rata panjang ikan kakap betina (L. vitta) yang 
sudah matang gonad adalah 213,59 mm 
(Gambar 4), sedangkan ikan jantan belum 
dapat diketahui karena banyak ikan jantan 
yang belum mempunyai gonad matang pada 
saat dilakukan penelitian gonad. Malurung 
et al. (2021) menyatakan bahwa ikan kakap 
jantan biasanya mencapai matang gonad 
pada ukuran 200-250 mm. Dilihat dari 
ukuran ikan yang ditangkap (Tabel 1), hanya 
dua ekor saja ikan jantan berukuran 223-
261 mm yang tertangkap, sehingga memang 
belum bisa melihat ukuran ikan pertama 
kali matang gonad.
	 Ukuran ikan kakap merah (L. 
vitta) pertama kali matang di perairan 
Teluk Jakarta lebih besar dibandingkan di 
perairan lepas pantai barat daya India. Nilai 
Lm pada ikan kakap betina (L. vitta) sebesar 
158 mm dan pada ikan kakap jantan (L. 
vitta) sebesar 145 mm (Ramachandran 
et al. 2013). Sampel ikan kakap yang 
didapatkan lebih banyak, dengan ukuran 
antara 191-195 mm, ukuran ini apabila 

dibandingkan dengan Ramachandran et 
al. (2013) jauh lebih besar. Hal tersebut 
terjadi diindikasikan karena adanya 
perbedaan kondisi lingkungan yang ada 
di perairan tersebut. Agustina et al. (2016) 
menyatakan bahwa penyebab terjadinya 
perbedaan ukuran ikan pertama kali 
matang gonad yaitu dapat dipegaruhi oleh 
kondisi lingkungan. Hal ini sesuai dengan 
Dahlan et al. (2015) yang mengemukakan 
bahwa ukuran dan umur ikan pada saat 
kematangan gonad pertama tidak berbeda 
antar spesies. Bahkan ikan dari spesies yang 
sama akan terlihat berbeda jika ditemukan 
pada kondisi dan lokasi geografis yang 
berbeda.
	 Berdasarkan data penelitian hasil 
tangkapan ikan kakap didominasi oleh 
ukuran belum matang gonad, padahal 
sebaiknya ukuran ikan yang ditangkap 
lebih panjang dari ukuran gonad dewasa, 
karena pada ukuran tersebut ikan sudah 
memijah dan mempunyai peluang untuk 
berkembang biak dengan cara tersebut agar 
tidak mengganggu keseimbangan populasi 
di perairan.

Gambar 4. Ukuran pertama kali matang gonad
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KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

	 Ikan kakap merah (L. vitta) yang 
ditangkap di perairan Teluk Jakarta 
mempunyai pola pertumbuhan isometrik, 
artinya pertambahan panjang diimbangi 
dengan pertambahan bobot. Derajat 
kematangan gonad jantan didominasi 
oleh TKG I dan TKG II, sedangkan betina 
didominasi oleh TKG II dan TKG III. Rata-
rata panjang ikan kakap betina dewasa (L. 
vitta) adalah 213,59 mm.

Saran	

	 Perlu dilakukan penelitian mengenai 
kondisi perairan habitat ikan kakap 
(L. vitta) di lokasi penelitian, sehingga 
dapat melengkapi data serta upaya 
dalam pemanfaatan ikan kakap (L. vitta) 
secara berkelanjutan. Selain itu, dengan 
diketahuinya waktu pemijahan ikan 
kakap (L. vitta) di perairan Teluk Jakarta 
diharapkan adanya peraturan mengenai 
waktu penangkapan yang tepat agar ikan 
dapat melakukan pemijahan secara terus 
menerus. 
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